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ABSTRAK

Pamor merupakan hasil karya seni kriya yang ditinggalkan oleh para seniman
Nusantara terdahulu yang hingga kini masih dikagumi oleh para pemerhati tosan aji. Pada
masa itu sampai kini pamor dibuat seiring dengan penciptaan keris, di mana keris diciptakan
di situlah pamor berada. Dalam kata lain menciptakan keris sekaligus menciptakan pamor,
karena pamor diciptakan untuk memperindah penampilan keris. Di sana pula letak
keampuhan keris, karena_pamor adalah paduan antara besi.dan nikel. Besi yang berwarna
hitam dan mkel yang berwarna putih jika dikerjakan dengan rumus-rumus lipatan, tempaan
dan pangkasan tertentu akan menghasilkan beraneka karya seni komposisi garis. Garis-garis
putih di sana-sini di atas warna hitam legam. Hasil lipatan dan tempaan ini selain komposisi
seni rupa yang indah juga sebagai penyimpan ramuan racun pada keris yang dapat
membunuh makhluk hidup. Untuk itulah kems. dipakai masyarakat jaman dahulu sebagai
sipat kandel atau senjata untuk membela diri dari serangan musuh atau digunakan untuk
menyerang musuh.

Pada jaman dahulu pamor selain merupakan julukan pada motif hias permukaan bilah
keris juga julukan untuk bahan logam putihnya yang didapat dari meteor yang jatuh dari
langit. Namun karena jatuhnya meteor dari langit merupakan sesuatu yaﬁg langka terjadi,
maka bahan logam putih diganti dengan logam nikel.

Ketertarikan penulis terhadap pamor Udan Mas dari segi seni rupanya yang menghias
permukaan keris vyaitu garis-garis putih di atas dasar warna hitam, maka penulis tertarik
untuk mengamati, meniru dan kemudian menciptakan motif pamor Udan Mas dari segi seni

rupanya. Penulis dalam menciptakan motif pamor tersebut tidak lagi menggunakan bahan
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logam besi dan meteor ataupun nikel, tetapi menggantinya dengan logam tembaga yang
berwarna merah bata yang semakin lama berubah warna menjadi merah kehitaman, dan
logam perak untuk warna putihnya. Sehingga hasil semi rupanya adalah garis-garis putih
membentuk pusaran-pusaran di atas warna merah kehitaman.

Karena hackground penulis adalah tukang perhiasan, maka motif pamor Udan Mas
digunakan oleh penulis untuk elemen hias pada perhiasan.

Dan eksperimen dalam menciptakan motif pamor Udan Mas ini di samping dapat
diterapkan sebagai elemen hias pada perhiasan, diharapkan pada perkembangannya nanti
motif pamor dapat diciptakan lagi dengan bentuk-bentuk yang lebih bervariatif dan juga
penerapannya.

Dengan hasil ciptaan pamor yang diithami oleh pamor keris peninggalan nenek
moyang kita itu, penulis mempunyai tujuan yaitu untuk menghormati, menghargai dan

melestarikan seni menciptakan pamor para seniman pendahulu kita tersebut.
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ABSTRACT

Pattern of a kris (pamor) 1s a work of art inherited from the Indonesian ancient artists.
Pamor has been admired by the people interested in magical and powerful weapons (fosan
aji) for hundreds of years. Since the beginning, pamor has been created together with the
making of kris. When people make a kris, they also create the pamor. In other worlds, the
making of kris is simultaneous with the making of pamor, since pamor is created to decorate
the appearance of a kris. It is in the pamor that the power of kris lies, because pamor is
created using combination of iron.and nikel. When the black iron and white nickel are
processed using particular formula of folding, forging and cutting, they will produce various
types of artistic line composition. There are white lines appearing over the black surface. The
folding and forging will result in beautiful fine art composition. Inside the result of folding
and forging, people can also keep the poisonous ingredients that may kill living creatures.
For this reason, people in the past used kris as.a weapon to protect them from enemy’s attack
or to harm the enemy. In the past, pamor referred to both decorative design of kris blades and
white metal material taken from the meteor falling from the sky. Since the falling of meteor
scarcely occurs, people replace the white metal with nickel.

The writer of this thesis has been interested in the artistic pattern of Udan Mas which
decorates the kris blades with white lines over black surface. His interest has resulted in his
curiosity to observe, imitate and create the motif of Udan Mas from the fine art aspect. In
creating the motif, he has changed iron, meteor or nickel to red brick copper which gradually
turns into dark red, while the white part of it is created using the material of silver. This
combination has produced a fine art result in the form of round white lines over the dark red

color,
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Since the writer is a jeweler, he uses Udan Mas motif as decorative elements for
jewelry. The writer of this thesis hopes that in the future, there will be a development of the
application and the variety of Udan Mas patterns. By creating the pattern of kris (pamor)
inspired by Indonesian ancient kris pattern inheritance, the writer of the thesis intends to

respect, appreciate, and preserve the art creation of kris pattern from the Indonesian

predecessors.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Tujuan Penciptaan

1. Latar Belakang Penciptaan

Apabila membicarakan pamor tentu saja tidak dapat meninggalkan bagian induknya
yaitu keris, karena pamor adalah bagian yang tak terpisahkan dari keris. Keris adalah
senjz;ta tajam yang digunakan oleh orang-orang terdahulu yang berkembang dalam
kebudayaan kerajaan-kerajaan zaman itu. Keris dibuat oleh para ahli pembuat keris yang
disebut ‘Mpu’." Keris merupakan hasil cetusan daya cipta seorang Mpu yang diwujud-
kan melalui proses hentakan palu (pukul besi) di atas paron (landasan besi untuk tempa),
sehingga terwujud detil-detil manifestasi estetik dengan maksud yang dipadatkan dalam
bentuk abstrak pada lempengan campuran dari besi, baja, dan nikel. Dengan tekun
diupayakan timbul bentuk abstrak berupa lukisan yang unik dengan garis putih di atas
dasar warna hitam legam. Corak lukisan itu serasa memancarkan suatu daya sugestif
yang gaib, itulah yang belakangan dikenal dengan istilah pamor’.

Menurut Achmad Yusuf, yang disebut pamor ialah hiasan yang terdapat pada
wilahan ada yang tampak jelas dan ada yang samar-samar, misalnya yang mirip daun
kelapa (blarak,Jw) disebut pamor Blarak Ngirid." Sehubungan dengan itu Moebirman

menerangkan, bahwa pamor adalah sejenis besi yaitu meteor. Karena besi semacam itu

mengandung nikel, warnanya menjadi agak keputih-putihan. Besi pamor diapit antara dua

" Hudoyo Doyodipuro, Keris Daya Magic, Manfaat, Tuah dan Misteri, Dahara prize, Semarang, 1998, p.1.
“ Ihidp.1.

# Achmad Yusuf,” Dibalik Rahasia Teknologi Pembuatan Keris”, Proyek Pengembangan Permuseuman DIY, Yogyakarta, 1987,
p-l.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



besi biasa kemudian ditempa menjadi satu. Logam yang hitam dan yang putih dikerjakan
demikian rupa, sehingga merupakan hiasan-hiasan pada mata keris.”

Tentang pengertian pamor, Supriaswoto dalam penelitiannya menuliskan bahwa
pamor adalah suatu guratan-guratan ornamentik yang menghiasi bilah keris yang
ditimbulkan oleh proses penempaan, pelipatan, dan pembakaran besi, baja dan bahan
pamor (nil«:el).5

Menurut Mpu Jeno Harumbraja dalam buku Pamor Keris Macam dan Tuahnya
yang disusun Lumintu menyatakan bahwa terdapat banyak bentuk pamor lebih dari 60
macam.’

Budihardjo Wirjodirdjo mengatakan sebagai berikut.

Pamor dapat mempunyar dua arti: yang pertama berarti jenis logam tertentu yang
dipakai sebagai campuran bahan pembuat Keris, apabila keris kemudian diberi
warangan, bahan logam ini akan tampak berwarna putth menonjol di antara warna
hitam besi keris membentuk pola ornamentik yang indah. Kedua, pola ornamentik
yang ditimbulkan oleh kekhasan bahan logam yang dipakai sebagai bahan pencampur

pembuatan keris, logam yang biasa dipakai sebagai pembentuk pamor dalam
pembuatan keris ialah nikel dan baja.”

Dijelaskan lebih lanjut, bahwa keris sebagai suatu karyva semi rupa merupakan
perwujudan visual ide (gagasan estetik) pembuat dan penikmatnya, dapur dan pamor
keris merupakan rangsang visual tiga (keris) dan dua (pamor) dimensi yang sengaja
dibuat untuk menimbulkan suatu citra yang mencakup citra estetika.” Dalam  keris 'ter-

kandung banyak hal yang menarik termasuk misteri, daya tarik visual dan supranatural.

" Moebinnan, Keris Senjata Pusaka, Sapla Karya, Jakarta, 1980, p.92.

. Supriasswolo, “Susuna Tiga Unsur: Logam Dalam Satu Bilah Keris Jawa™, Laporan Penelitian, 181 Yogyakarta, Yogyakarta,
1994, p 39,

* Lumintu, Pamor Keris Macam Dan Tuakhnya, Lumint, Yogyakarta, 2000, p.12.

, " Budihardjo Wiryodirdjo, “ Aspek Seni Rupa Dalam Dapur Dan Pamor Keris Jawa™, laporan penclitian, FSRD, ISI Yogyakarta,
PPIP, Depdikbud, Yogyakarta, 1986, p.53.

Ibid., p.59.
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Guntur berpendapat bahwa Empu Supa mempunyai kemampuan membuat keris dengan
virtuositas tinggi, sehingga memiliki daya tarik visual (eksoteri) dan daya supranatural
(isoteri).”

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pamor mengandung dua
pengertian. Pertama pamor adalah campuran bahan pembuat keris yaitu meteor. Kedua
pamor adalah garis-garis berwarna putih di atas dasar hitam bilah keris yang membentuk
pola ornamentik yang indah, berbentuk dua dimensi yang dapat dibentuk baik secara
sengaja (direncanakan) maupun tidak. Hal itu sejalan dengan pendapat Ahmad Yusuf,
bahwa terbentuknya pamor dibedakan menjadi-2 jenis yaitu:

1. Pamor Jwalanaialah pamor yang terbentuk secara otomatis

2. Pamor Anukarta ialah yang sengaja dibuat dan dibentuk seperti pamor udan
mas, beras wutah, blarak ngirid."’

Sehubungan dengan pamor Udan Mas, Lumintu mengatakan bahwa pamor Udan
Mas berupa garis-garis membentuk pusar-pusar banyak sepanjang permukaan bilah keris
yang menetapnya pamor pada bilah m/umah (tetlentang sejajar dengan permukaan bilah)
dan dibentuk secara sap-sapan (berlapis-lapis).'" Motif pamor Udan Mas dipilih sebagai
sumber penciptaan elemen hias pada perhiasan, dalam rangka tugas akhir studi Strata 2 di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Adapun perhiasan adalah barang yang digunakan untuk menghiasi diri agar

seseorang tampil lebih menarik, atau merupakan pelengkap busana yang dimaksudkan

"Gunlur, teba kriva, Artha-28, Surakarta, 2001, p.9.
" Ahmad Yusuf, op. cit,p. 1.

" Lumintu, op.cit., p.l.
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untuk menambah kesan menarik. Tentu saja apabila si pemakai dapat memadukannya
dengan serasi sehingga sedap dipandang.

Pada setiap waktu dan kesempatan wanita selalu berusaha untuk tampil menarik,
baik tampil pada acara-acara yang sederhana maupun yang mewah, yang memerlukan
pakaian lengkap dan mewah pula. Dalam konteks itu diperlukan suatu perlengkapan
uhtuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Perhiasan mempunyai peranan yang sangat
penting, bahkan setiap kali para perancang busana ketika memperagakan rancangan
busananya sering melengkapi dengan perhiasan untuk memperindah rancangan
busananya ifu.

Penerapan motif pamor pada perhiasan belum pernah dilakukan para seniman di
Indonesia pada umumnya dan para mahasiswa ataupun dosen peneliti di Institut Seni
Indonesia (ISI) Yogyakarta pada khususnya. Pada umumnya para peneliti atau penulis
lebih banyak mengurai pengembangan keris, baik dalam segi ukuran maupun fungsinya,
daripada bentuk pamornya. Ataupun jika ada yang menulis mengenai pamor, belum
sampai membuat atau menciptakan pamor yang kemudian diterapkan sebagai elemen hias
pada perhiasan. Begitu pula sampai saat ini belum ada seniman atau dosen ISI
Yogyakarta dan sekolah tinggi seni di Indonesia yang telah melakukan hal tersebut yang
dipublikasikan baik melalui media massa maupun elektronika. Oleh karenanya hal itu
merangsang penulis untuk menciptakan perhiasan dalam bentuk karya baru yang
bersumber dari pamor keris.

Karya baru atau ciptaan baru itu tidak mesti semuanya atau 100% baru. Seperti
contoh tari-tarian yang bersumber dari tari klasik Bali kemudian ditambah dengan satu

gerakan saja atau mengubah satu gerakan saja, itu sudah merupakan tarian kreasi baru.
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pada hakekatnya karya seni mempunyai hubungan dengan karya seni yang lain, baik
lewat bentuk, pesan, makna, dan latar belakang sosial lainnya. Hubungan yang disengaja
atau tidak disengaja oleh penciptanya. Bagaimanapun juga sebuah karya seni yang baru
diciptakan, baik disadari atau tanpa disadari, mempunyai hubungan dengan teks (seni)
yang lain yang sudah ada sebelumnya. Di sisi lain, teks (karya seni) baru muncul karena
ada konteks yang dengan sengaja atau tidak disengaja sebagai nafas karya seni yang baru
tersebut. Jadi, tidak sedikit karya seni yang baru lahir dinafasi oleh teks dan konteks yang
telah ada.

Lahirnya karya-karya seni dengan bentuk yang sama, tema yang sama ataupun
materi yang sama antara satu teks (karya seni) dengan teks yang lain, tetap dipandang
sebagai sebuah kreativitas dalam penciptaan, bukan proses penjiplakan.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa membuat
karya dengan bersumber atau terinspirasi oleh karya orang lain atau karya yang pernah
ada, kemudian diciptakan kembali dengan bahan yang lain dan dengan teknik yang
berbeda serta penggunaan yang lain pula, merupakan karya seni kreasi baru, bukan karya
Jiplakan.

Dengan demikian keaslian penciptaan karya  seni kreasi baru ini dapat
dipertanggung jawabkan. Meskipun tidak dipungkiri-bahwa penciptaan karya baru
tersebut bersumber dari karya lama, namun karya lama tersebut semata-mata digunakan
dan berfungsi sebagai sumber inspirasi, dengan bahan, teknik dan penerapan yang
berbeda. Dalam penciptaan karya seni yang baru ini, yaitu motif pamor Udan Mas
sebagai elemen hias pada perhiasan, adalah yang pertama dilakukan baik di Institut Seni

Indonesia Yogyakarta maupun di Indonesia pada umumnya.
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h atau kegunaan yang dapat diharapkan dari penciptaan ini adalah:

1. Faeda

a. Menambah perbendaharaan kreasi karya seni

b. Memberikan motivasi bagi yang berminat untuk penelitian lebih lanjut, terutama di
kalangan para akademisi dan seniman

¢ Menambah wawasan bagi para pemula atau yang sedang belajar tentang seni

»

d. Memberikan sumbangan ide atau gagasan baru bagi krivawan logam serta menambah
lahan dan obyek baru bagi masyarakat pengusaha atau pelaku seni kriya logam

e. Memberikan penghargaan kepada para pencipta pamor pada keris

3]

. Tujuan Penciptaan
Tujuan penulis dalam mengembangkan motif pamor ini adalah:

a. Untuk mewujudkan impian penulis membuat karya baru yang memiliki nilai seni

b. Untuk memberikan penghargaan kepada para Mpu atas prestasinya dalam menciptakan
karya seni yang adhiluhung yaitu keris berpamor

c. Untuk memperkaya khasanah seni kriya Indonesia dan memberikan sumbangan kepada
para kriyawan, perajin, pengusaha dan masyarakat pecinta seni lainnya

d. Memberikan wawasan baru di kalangan akademisi, seniman maupun kreator lainnya
bahwa inspirasi itu dapat-timbul atau dapat dipelajari-dan diamati melalui karya-karya
nenek moyang yang adhiluhung.

B. Kajian Sumber Penciptaan

Dalam kajian sumber penciptaan ini penulis memilih buku-buku, makalah-makalah
yang mendukumg judul tesis ini sebagai acuan untuk menciptakan karya baru yang

orisinal dan asli.
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Sumber-sumber kajian penciptaan tersebut berupa berbagai buku teori seni yang
mendukung proses terciptanya karya seni seperti berikut ini.

1. A.AM. Djelantik dalam buku listetika Sebuah Pengantar, Achdiat K. Mihardja dalam
majalah Budaya yang berjudul ”Seni Dalam Pembinaan Kepribadian Nasional”, Guntur
dalam 7eba Kriva dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. The Meaning of Art karya Herbert
Read vyang telah diterjemahkan oleh Soedarso Sp..membantu menjelaskan berbagai
pengertian mengenai masalah estetika dan elemen seni rupa, kemudian John Kull dengan
bukunya yang berjudul Key Term in Technology Studies yang diterbitkan oleh Elbrook
Press pada tahun 1990 menjelaskan definist tentang desain, elemen seni rupa, pattern dan
motif. Victor Papanek dalam bukunya Design for the Real World juga menjelaskan
mengenai desain dan aspek fungsi yang terkenal dengan “form follows function” dan
diagram the Function Complex. Sehubungan dengan itu Bruce Metcalf dan Peter Dormer
dalam bukunya The Culture of Crafi menjelaskan mengenai seni, kriya, kultur dan
biologi serta ketrampilan-ketrampilan dalam kriya dan seni plastis.

2. Berbagai buku yang mengulas tentang pamor Keris, teknik, bahan, proses dan arti
simboliknya seperti. Achmad Yusuf dalam bukunya yang berjudul Dibalik Rahasia
Teknologi Pembualan Keris, Buanadjaja dengan bukunya Keris Pusaka-Nilai Historis-
Metafisis, Bambang Hasrinuksmo dan Lumintu dengan-fnsiklopedi Budaya Nasional,
Ensiklopedi Nasional Indonesia dan buku Pamor Keris Macam dan Tuahnya oleh
Lumintu sendiri, Budihardjo Wiryodirdjo dalam penelitiannya yang berjudul “Aspek Seni
Rupa Dalam Dapur dan Pamor Keris Jawa” dan Supriaswoto dalam penelitiannya yang
berjudul “Susunan Tiga Unsur Logam dalam Satu Bilah Keris Jawa”, Hudoyo

Doyodipuro dalam bukunya Keris Daya Magic, Manfaat, Tuah dan Misteri, Moebirman
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dengan bukunya Keris Senjala Pusaka, Syamsul Alam dalam bukunya /lssoteri Keris,
Garret Solyom dan Bronwen orang Hawaii yang meneliti dan mempelajari keris pada
Mpu Jeno baik dalam teori maupun praktek untuk thesisnya yang kemudian dibukukan
menjadi sebuah buku yang menjelaskan secara ditail proses terciptanya keris dengan
judul The World of the Javanese Keris.

3. Buku-buku yang menjelaskan teori dan praktek pembuatan perhiasan yaitu: Chuck Evans
dengan judul Jewelry Contemporary Design and Technology, Oppy Untracht dengan
bukunya Metal Techniques for Craftsmen dan Jewelry Concept and Technology yang
mengulas secara lengkap bahan, tehnik, desain dan maknanya, Silvia Wicks dengan
bukunya Jewelry Making Manual dan Tim McCreight dengan bukunya 7he Complete
Metal Smith menjelaskan mengenai tahap-tahap proses pembentukan perhiasan.

4. Makalah-makalah dalam seminar baik dalam hal seni maupun Keris secara khusus seperti
Haryono H. Guritno dalam ceramahnya pada pekan Tosan Aji Indonesia yang berjudul
“Keris Jawa dan Peranannya dari Masa ke Masa”, Nyoman Nuarta pada seminar sehari
Penciptaan Seni, Menapak dan Meninggi yang berjudul “Mata Rantai Seni, Bisnis dan
Teknology™.

5. Wawancara dengan Mpu keturunan asli dari para Mpu dahulu yang masih hidup dan
masih aktif menciptakan. keris. yaitu Mpu Jene Arumbrodjo di Godean, Sleman,
Yogyakarta, para kriyawan keris baru dari-Surakarta seperti Daliman, Subandi, Suyanto
dan Yantono yang mereka ini juga sebagai staf pengajar dan asisten dosen pada STSI
Surakarta jurusan Kriya Logam. Mereka ini yang telah dengan jelas dan rinci
memberikan keterangan mengenai pengertian pamor, proses penciptaan motif pamor

Udan Mas termasuk ciri khas motif pamor Udan Mas.
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C. Landasan dan Metode Penciptaan
1. Landasan Penciptaan.

Sebagai seorang kriyawan, perupa atau seniman tentu ingin selalu berinovasi untuk
menciptakan karya-karya baru. Begitu pula penulis, sebagai seorang kriyawan perhiasan,
bermaksud mengadakan inovasi baru dalam membuat karya seni. Untuk menciptakan
karya baru biasanya si seniman mencari inspirasi dengan merenung, melihat, mengamati
sesuatu hal yang menarik hatinya. Kemudian menghayal, lalu mencurahkan isi hatinya ke
atas kanvas atau media tertentu dalam-bentuk peresan atau gambar sket. Analog dengan
itu penulis, telah melakukan perenungan, membaca artikel dan melihat-lihat sesuatu.
Penulis tertarik goresan-goresan yang ada pada sebilah keris tua, garis-garis putih
melingkar-lingkar di atas dasar hitam. Dari situlah penulis mulai tertarik dan kemudian
mencari keterangan yang lebih jelas, melalui buku-buku maupun wawancara dengan para
ahli, pametri (pemerhati keris) dan Mpu keris, maka penulis berketetapan hati untuk
memanfaatkan motif pamor Udan Mas sebagai elemen hias pada perhiasan.  Perhiasan
yang diciptakan adalah perhiasan untuk menghadiri suatu pesta yang dipergunakan oleh
wanita dewasa.

Di samping ketertarikan pada keindahan pamor, penulis bermaksud menggali
potensi kesenian nenek moyang yang adhiluhung dan hampir punah ini, untuk diangkat
kembali menjadi karya baru dalam bentuk dan fungsi yang lain. Jika pada zaman dahulu
keris berfungsi sebagai senjata tajam yang menakutkan, tajam dan beracun serta dapat
membunuh manusia, maka pamor yang melekat pada keris itu ingin diubah menjadi
bentuk yang lembut, artistik dan menarik sehingga semua orang terutama kaum wanita

ingin memiliki dan memakainya.
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C. Landasan dan Metode Penciptaan

1. Landasan Penciptaan.

Sebagai seorang Kriyawan, perupa atau seniman tentu ingin selalu berinovasi untuk
menciptakan karya-karya baru. Begitu pula penulis, sebagai seorang kriyawan perhiasan,
bermaksud mengadakan inovasi baru dalam membuat karya seni. Untuk menciptakan
karya baru biasanya si seniman mencari inspirasi dengan merenung, melihat, mengamati
sesuatu hal yang menarik hatinya. Kemudian menghayal, lalu mencurahkan isi hatinya ke
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melingkar-lingkar di atas dasar hitam. Dari situlah penulis mulai tertarik dan kemudian
mencari keterangan yang lebih jelas, melalui buku-buku maupun wawancara dengan para
ahli, pametri (pemerhati keris) dan Mpu keris, maka penulis berketetapan hati untuk
memanfaatkan motif pamor Udan Mas sebagai elemen hias pada perhiasan. ~ Perhiasan
vang diciptakan adalah perhiasan untuk menghadiri suatu pesta yang dipergunakan oleh
wanita dewasa.

Di samping ketertarikan pada keindahan pamor, penulis bermaksud menggali
potensi kesenian nenek moyang yang adhiluhung dan hampir punah ini, untuk diangkat
kembali menjadi karya baru dalam bentuk dan fungsi yang lain. Jika pada zaman dahulu
keris berfungsi sebagai senjata tajam yang menakutkan, tajam dan beracun serta dapat
membunuh manusia, maka pamor yang melekat pada keris itu ingin diubah menjadi
bentuk yang lembut, artistik dan menarik sehingga semua orang (erutama kaum wanita

ingin memiliki dan memakainya.
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2. Metode Penciptaan

Keris yang pada mulanya dibuat untuk digunakan sebagai senjata dalam arti
mengerikan dan menakutkan karena biasanya senjata itu digunakan untuk membunuh,
dalam penciptaan yang baru penulis ingin mengubah fungsi dan maknanya menjadi
sebuah kelembutan, keindahan dan kecintaan, menyangkut aspek fungsi, gaya, struktur
dan teknologinya.

Dalam menciptakan sesuatu tentunya dilakukan melalui improvisasi. [mprovisasi
yang sudah dilakukan adalah melakukan pereobaan-percobaan dalam membentuk pamor
baik dalam segi bahan maupun tekniknya. Setelah ditemukan bentuk pamor tertentu dan
juga bahan dan tekniknya, maka ditentukanlah salah satu bentuk pamor yang dipilih agar
tidak terlalu luas pembahasannya. Di samping itu dilakukan pula improvisasi dalam
pembuatan disain perhiasannya.

Dari pernyataan tersebut, dalam proses penciptaan ini penulis telah mengamati dan
mempelajari melalui pengamatan langsung pada obyeknya yaitu keris serta mempelajari
buku-buku referensi terutama yang membahas tentang pamor keris, juga mendengarkan
penuturan langsung ‘dari fihak-fihak 'yang mengetahui dan menguasai betul mengenai
pamor keris yaitu para kolektor dan para Mpu keris yang telah diketahui kelayakannya.

Agar dapat lebih jelas alur proses penciptaannya maka dapat dijelaskan dalam
urutan proses berikut ini.

a. Mengadakan eksperimen penciptaan motif pamor Udan Mas sebagai transformasi
dari bentuk motif Udan Mas pada keris dengan bahan dan teknik yang berbeda.
b. Pembuatan desain perhiasan

¢. Perwujudan perhiasan

10
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d. Pelaporan hasil cksperimen baik dalam penciptaan bentuk pamor maupun

perhiasannya dalam bentuk tesis.

Dari uraian di atas maka untuk penulisan laporan ini dan untuk menjelaskan proses
terciptanya motif pamor Udan Mas sebagai elemen hias pada perhiasan, disampaikan
dalam lima bab yaitu Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari sub-bab latar belakang
dan tujuan penciptaan, kajian sumber penciptaan, landasan dan metode penciptaan. Bab
Il kajian teoretik motif pamor Udan Mas, elemen hias dan perhiasan; Bab III konsep
penciptaan perhiasan yang berisi konsep desain, desain pendahuluan dan pengembangan
serta desain akhir. Bab IV berisi proses penciptaan karya yang terdiri dari perwujudan
motif hias pamor Udan Mas, dan perwujudan perhiasan. Bab V berisi analisis hasil karya,

evaluasi, kesimpulan dan saran.
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